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ABSTRAK

FADHILAH: Peningkatan Pengembangan Bahasa Anak Melalui Bernyanyi
Dengan Kartu Kata Di TK Pertiwi Sungai Buluah Kecamatan
Banuhampu Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pengembangan bahasa anak
pada semester | tahun pelajaran 2015/2016 di TK Pertiwi. Tujuan untuk
menggambarkan peningkatan pengembangan bahasa anak dalam (1)
mengungkapkan dan menjawab pertanyaan apa, dimana dan bagaimana, (2)
menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang
melambangkannya, (3) menyusun kalimat sederhana.

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas sedangkan subjek
penelitian ini adalah anak kelompok B.1 TK Pertiwi Sungai Buluah Kecamatan
Banuhampu Kabupaten Agam. Dan setting ini dilakukan sebanyak dua siklus dan
pada tiap siklus dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Pengumpulan data
berupa observasi, wawancara. Sedangkan teknik analisa data dilakukan adalah
analisa deskriptif dengan menggunakan rumus persentase.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bernyanyi dengan kartu kata dapat
meningkatkan pengembangan bahasa anak dalam (1) mengungkapkan dan
menjawab pertanyaan apa, dimana dan bagaimana, (2) menghubungkan dan
menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya, (3)
menyusun kalimat sederhana. Seiring dengan penelitian ini, maka peneliti
menyarankan bagi para pendidik PAUD agar menggunakan nyanyi dengan kartu
kata untuk peningkatan pengembangan bahasa anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah
“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya sendiri, masyarakat Bangsa dan Negara”. Pada pasal 1 butir 14
mengatakan bahwa Pendidikan Taman Kanak-kanak adalah “Suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut
Golden Age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat
sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat anak dalam
kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol sampai enam tahun. Namun, masa
bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai usia empat tahun adalah masa-
masa yang paling menentukan. Periode ini, otak anak sedang mengalami

pertumbuhan yang sangat pesat. Otak merupakan kunci utama bagi



pembentukan kecerdasan otak. Agar masa ini dapat dilalui dengan baik oleh
setiap anak maka perlu diupayakan pendidikan yang tepat bagi anak usia dini.

TK sebagai pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang
pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun. TK
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar
kelak berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah bangsa

Salah satu kemampuan anak yang sedang berkembang saat usia TK
adalah kemampuan berbahasa. Sistematika berbicara anak menggambarkan
sistematikanya dalam berfikir.

Kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi merupakan sarana
yang sangat penting dalam kehidupan anak. Bahasa merupakan alat untuk
menyatakan pikiran, serta perasaan kepada orang lain yang sekaligus juga
berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan sosial emosional anak.

Bromley (dalam Dhieni, 2005:11) mendefinisikan bahwa bahasa
sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun
informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol-
simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dibaca, sedangkan simbol-simbol
verbal dapat diucapkan dan didengar.

Prayitno (2005:114-115) “Pengembangan berbahasa pada anak usia 4-
6 tahun sangatlah cepat. Kemampuan menyerap dan mengingat pembicaraan
orang disekitar sangat tinggi sehingga periode ini disebut periode merekam”.
Menurut para peneliti di Amerika, anak-anak pada usia 5 tahun telah

menguasai 2000 kata, dan pertambahan kata mereka tiap bulan 50 kata.



Percepatan menguasai kata-kata sangat tergantung kepada rangsangan orang
tua dan guru. Orang tua dan guru sering berkomunikasi, membacakan cerita,
bernyanyi dan memberikan kesempatan kepada anak berbicara tentang
pengalaman, pikiran dan perasaannya, hal tersebut sangat besar bermanfaat
untuk mempercepat penguasaan bahasa anak.

Kurikulum 2004 pengembangan bahasa anak usia 4-6 tahun yaitu:
“Mengunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, berapa, dimana,
mengapa, Siapa, dan bagaimana secara sederhana, bicara lancar dengan
kalimat sederhana, menjawab pertanyaan tentang cerita pendek (5-6 kalimat)
yang sudah diceritan guru, menceritakan gambar yang disediakan dan
menyanyikan beberapa lagu anak-anak”.

Pengembangan bahasa banyak sekali metode-metode yang dapat
dilakukan guru dalam mengembangkan aspek pengembangan bahasa anak
diantaranya adalah melalui kegitan bercerita, bermain peran, demonstrasi,
bercakap-cakap, tanya jawab, bernyanyi dan masih banyak lagi yang lainnya.
Dari berbagai macam metode tersebut kegiatan bernyanyi merupakan salah
satu metode pembelajaran di TK yang disukai anak. Selama ini pemahaman
orang tua bahwa terhadap metode bernyanyi itu tidak penting, mereka
menganggap itu hanya nyanyian saja. Padahal dengan bernyanyi akan
memancing anak dalam berbahasa.

Guru Taman Kanak-kanak, perlu menyusun bentuk kegiatan
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yang sesuai

dengan karakteristik perkembangan fisik dan psikologis anak TK, keadaan



lingkungan sekitar dan ketersediaan sarana prasarana pendidikan. Salah satu
bentuk kegiatan yang dapat dilakukan sebagai wahana untuk
mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini adalah dengan
bernyanyi. Bernyanyi bagi anak dapat berperan sebagai wahana yang dapat
mengungkapkan pikiran dan perasaan. Apa berwujud pernyataan atau pesan
dan memiliki daya yang dapat menggerakkan hati, berwawasan cita rasa
keindahan. Melalui nyanyian yang sesuai, perbendaharaan bahasa, kreativitas
serta kemampuan anak berimajinasi dapat mengembangkan daya pikir anak
sehingga perkembangan inteligensinya dapat berlangsung dengan baik.

Ruswandi (dalam Asti 2007:32) mengemukakan bahwa “Bernyanyi
bagi anak merupakan kegiatan yang menggunakan instrument suara yang
dapat menambah pembendahraan kata serta wawasan mengenai hal-hal yang
belum ia ketahui”. Anak-anak akan banyak belajar kata-kata baru, sehingga
dapat memperkaya perbendaharaan kata mereka dan lebih trampil dalam
mempergunakannya. Anak bisa efektif dalam belajar jika dilakukan dalam
kegiatan yang menyenangkan vyaitu salah satunya dengan bernyanyi.
Bernyanyi dapat dilakukan dengan berbagai cara mengunakan kartu kata,
kaset atau CD. Bernyanyi pada penelitian ini dapat dilakukan diantaranya
mengunakan kartu kata.

Wikipedia.com kartu diartikan sebagai sebuah objek kecil tipis datar,
umumnya terbuat dari kertas tebal atau plastik. Media kartu kata merupakan
salah satu media dalam pembelajaran. Media kartu kata termasuk media

visual atau grafis. Media kartu kata bagian dari media flash card (Tarigan,



2011:4). Flash card adalah suatu kartu bolak balik yang sangat ampuh
digunakan untuk mengingat dan kaji ulang dalam proses belajar (Windura,
2010:138). Kartu kata merupakan modifikasi dari media flash card.
Penggunaannya pun hampir sama. Yakni dengan menuliskan tulisan sesuai
dengan gambar benda yang ada dibalik flash card tersebut. Kartu kata tidak
selalu menggunakan gambar, hanya tulisan bisa berupa huruf, suku Kata,
maupun kata. Kartu kata dalam penulisan ini adalah kartu yang bertuliskan
kata-kata yang digunakan sebagai alat dalam proses pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penguasaan perbendaharaan kata
anak.

Proses pembelajaran di TK saat ini cenderung berorientasi akademik
yaitu Pembelajaran lebih ditekankan pada pencapaian kemampuan anak
dalam membaca, menulis, dan berhitung, sehingga tidak menitik beratkan
pada tahap pencapaian perkembangan di antaranya pengembangan bahasa.
Anak sering terlihat pasif dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Ini
diakibatkan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang
menarik sehingga anak-anak tidak berminat dalam mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru.

Pengamatan peneliti temui dilapangan pada semester | Tahun Ajaran
2015/2016 khususnya di kelompok B.1 TK Pertiwi Sungai Buluah kecamatan
Banuhampu kabupaten Agam yang kebetulan pendidik adalah peneliti sendiri.
Selama proses pembelajaran berlangsung dalam pengembangan bahasa anak

masih rendah atau kurang, yaitu seharusnya anak pada usia 4-6 tahun sudah



menguasai 1.500 — 2.000 kosa kata (Guntur dalam Susanto, 2011 : 75)
kenyataan anak baru mampu menguasai sekitar 500 kosa kata, menjawab
pertanyaan hanya sekitar 3 orang saja yang bisa menjawab pertanyaan dari
guru dan juga anak belum bisa menyusun kalimat sederhana hanya 2 orang
yang bisa menyusun kalimat sederhana.
Terbukti dari 15 orang peserta didik yang terdiri dari 7 perempuan dan
8 laki-laki, hanya 3 orang yang dapat mengungkapkan dan menjawab
pertanyaan apa, dimana dan bagaimana, menghubungkan dan menyebutkan
tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya, menyusun kalimat
sederhana. Sedangkan yang lainnya hanya diam saja. Adapun data yang
menunjukan rendahnya pengembangan bahasa anak pada tahun pelajaran
2015/2016 dapat Kita lihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1
Rata- rata Pengembangan Bahasa Anak Kelompok B.1 TK Pertiwi Sungai Buluah

Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam
Semester | Tahun Pelajaran 2015/2015

Nilai

No | Aspek Yang Diamati ST T C K

F ] % f % f % f %

1. | Mengungkapkan dan
menjawab pertanyaan 31 20 2 |133| 7 467 3 20
apa, mengapa, siapa

2. | Menghubungkan dan
menyebutkan tulisan
sederhana dengan 2 |1133] 3 20 7 46,7 | 3 20
simbol yang

melambangkannya

3. | Menyusun kalimat 1 | 67 3 20 8 53.3 2 [133
sederhana

Jumlah 40 53,3 146,7 53,3

Rata-rata 13,3 17,8 48,9 17,8




Keterangan:

ST
T
C
K

: Sz_mga_t Tinggi
: Tinggi
: Cukup
: Kurang
Tabel di atas perkembangan bahasa anak TK Pertiwi Sungai Buluah
masih rendah dalam mengungkapkan dan menjawab pertanyaan apa, dimana
dan bagaimana hanya 3 orang anak (20%) yang mampu, menghubungkan dan
menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya hanya
2 orang anak (13,3%) yang mempu dengan baik, menyusun kalimat
sederhana hanya 1 orang anak (6,7%) anak yang mampu. Dari tabel diatas
hanya sebahagian kecil anak yang mampu dalam mengembangkan bahasa.
Melihat fenomena tersebut di atas, peneliti memandang bahwa
kegiatan bernyanyi dengan kartu kata dapat mengembangkan bahasa anak.
Berangkat dari pemikiran inilah peneliti ingin mencoba mengetahui lebih jauh
tentang penelitian yang berjudul: "Peningkatan Pengembangan Bahasa Anak

Melalui Bernyanyi dengan Kartu Kata Di TK Pertiwi Sungai Buluah

Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam”.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah masih rendahnya pengembangan
kemampuan bahasa anak kelompok B.1 di TK Pertiwi Sungai Buluah
kecamatan banuhampu kabupaten Agam. Hal ini disebabkan oleh:

1. Kurangnya perbendaharaan kosa kata anak.
2. Kurangnya rangsangan yang diberikan guru dalam meningkatkan
perkembangan bahasa anak.

3. Kurang lancar atau kurang teraturnya anak dalam pengucapan.



4. Kurangnya Kkreativitas guru dalam pembelajaran pengembangan bahasa.
5. Kurangnya alat pendukung untuk penunjang pengembangan bahasa
anak
C. Pembatasan Masalah
Pengembangan bahasa anak usia dini begitu luas cakupannya maka
peneliti membatasi penelitian ini pada “Rendahnya Pengembangan Bahasa
Anak di TK Pertiwi Sungai Buluah kecamatan Banuhampu kabupaten Agam”
D. Rumusan Masalah
Pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahannya yaitu: Apakah bernyanyi dengan kartu kata
dapat meningkatkan pengembangan bahasa anak dalam mengungkapkan dan
menjawab pertanyaan apa, dimana dan bagaimana, menghubungkan dan
menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya,
menyusun kalimat sederhana di TK Pertiwi Sungai Buluah Kecamatan
Banuhampu Kabupaten Agam?
E. Pemecahan Masalah
Rumusan masalah di atas maka pemecahan masalah dilakukan
Bernyanyi dengan kartu kata dapat meningkatkan pengembangan bahasa anak
dalam mengungkapkan dan menjawab pertanyaan apa, dimana dan
bagaimana, menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan

simbol yang melambangkannya, menyusun kalimat sederhana.



F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Peningkatan pengembangan bahasa anak dalam mengungkapkan dan
menjawab pertanyaan apa, dimana dan bagaimana
2. Peningkatan pengembangan bahasa anak dalam menghubungkan dan
menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya
3. Peningkatan pengembangan bahasa anak dalam menyusun kalimat
sederhana.
G. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah melalui bernyanyi dengan kartu kata dapat meningkatkan
pengembangan bahasa anak dalam mengungkapkan dan menjawab
pertanyaan apa, dimana dan bagaimana ?

2. Apakah melalui bernyanyi dengan kartu kata dapat meningkatkan
pengembangan bahasa anak dalam menghubungkan dan menyebutkan
tulisan sederhana dengan simbol yang melambangkannya ?

3. Apakah melalui bernyanyi dengan kartu kata dapat meningkatkan
pengembangan bahasa anak dalam menyusun kalimat sederhana ?

H. Manfaat Penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

terkait seperti :
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1. Bagi Pendidik, sebagai bahan masukan yang dapat membantu
mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui bernyanyi dengan kartu
kata.

2. Bagi TK, sebagai masukan proses pembelajaran bahasa dapat berjalan
secara optimal.

3. Bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan
atau literatur bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya.

I. Definisi Operasional

Judul penelitian ini didukung oleh beberapa istilah yang perlu dibatasi

sebagai kajian lebih lanjut, istilah tersebut :

1. Pengembangan Bahasa Anak

Pengembangan Bahasa anak menurut Sheridan (1999) dikemukakan
dalam Musfirah (2005:82-83) menyatakan bahwa: “Ketika memasuki
taman kanak-kanak (TK) anak telah dapat memberikan sejumlah informasi
dan menggunakan berbagai bentuk pertanyaan dan menggunakan kata apa,
mengapa, kapan, dimana, siapa, mereka juga dapat berargumentasi dan
dapat tertawa oleh penggunaan kata-kata yang keliru”. Anak usia 4 tahun
mempunyai selera humor yang relatif baik, senang terhadap persanjakan,
teka-teki, lelucon sederhana, dan gurauan lisan, mereka juga dapat
menikmati cerita yang dibicarakan kepada mereka, khususnya ketika

mereka dapat melihat keilustrasian gambar yang menyertai cerita tersebut.
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Bahasa ini anak dapat mengkomunikasikan maksud, tujuan,
pemikiran, maupun perasaannya pada orang lain. sehingga anak dapat:
a. Mengungkapkan dan menjawab pertanyaa apa, dimana dan
bagaimana.
b. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol
yang melambangkannya.
c. Menyusun kaliamat sederhana.
Guntur (dalam Susanto, 2011:75) Ciri-ciri usia 4 sampai 5 tahun
dalam perkembangan bahasanya adalah:
1) Mamahami 1.500-2.000 kosa kata, 2) Memahami kata jika, karena
atau siapa, 3) Menggunakan 4-5 kata dalam satu kalimat, 4) Mulai
menggunakan struktur bahasa yang rapi, 5)Memberikan artikulasi
yang lebih jelas, 6) Mampu mengikuti perintah 2-3 langkah, Usia 5
tahun perkembangan berbahasa anak adalah : 1) Memahami 2.500-
2.800 kosa kata, 2) Mendefinisikan objek berdasarkan fungsinya, 3)
Terkadang masih bingung antara kemarin, dulu atau besok, 4)
Mampu bertukar informasi, bisa menjawab telepon dan
menghubungkan cerita, 5) Menggunakan 5-6 kata dalam satu
kalimat.
2. Bernyanyi
Safrina (1998/1999:32-33) “Bernyanyi adalah salah satu kegiatan
yang sudah dilakukan manusia sejak usia dini dan bernyanyi juga
merupakan suatu bentuk kegiatan seni untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan melalui suaranya”.
3. Kartu Kata
Kartu kata terdiri dari dua kata, yaitu “kartu” dan “kata”. Menurut

kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka (1989:392), kartu artinya

kertas tebal berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan, hampir
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sama dengan karcis), sedangkan ‘“kata” artinya unsur bahasa yang
diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan
dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa atau satuan (unsur)
bahwa yang terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas. Dari
definisi dua kata tersebut di atas, dapat diambil pengertian bahwa “kartu
kata” adalah kertas tebal yang berbentuk persegi panjang yang berisi unsur

bahasa terkecil yang dapat diujarkan atau dituliskan.



